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Miopia merupakan kelainan refraksi mata vang paling
sering dijumpai baik pada murid-murid SD, SMP, SMA, bahkan
Mahasiswa. Dari tahun ke tahun dengan semakln majunya teh-

nologi. insidensi miopia cenderung meningkat, sehingga
kacamata minus sebagai salah satu alat untuk mengoreksi
kelainan ini semakin banyvak dibutuhkan. Namun demikian

sampail saat ini belum ada kesepakatan mengenal aturan mema-
kai kacamata yvang benar.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahul
garuh ketaatan memakai kacamata minus terhadap progresi-
as derajat miopia. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
beri manfaat atau masukkan terhadap penelitian sebelumnya
a meningkatkan perhatian peneliti lain untuk melakukan

elltian lebih lanJjut.

_Penelitian ini termasuk penelitian observasional Jenis
hort dengan pendekatan secara retrospektif. Subyek peneli-
. adalah : Siswa SMA kelas I, II, III dari SMA BOPKRI I
rakarta, SMA BOPKRI II Yogyakarta, SMA Budya Wacana I
rakarta, OSMA DAPENA I Surabava, dan SMA DAPENA II Sura-

Sumber data berupa isian kuesioner dari para siswa

berkacamata. Data yvang diambil meliputi umur ketika
tama kali memakai kacamata minus dan derajat miopia saat

unmur dan derajat miopia ketika data diambil, riwayat
luarga, serta kebiasaan dalam membaca.

Hasil menunjukkan. bahwa siswa yang taat memakai kaca-
= mempunyai rata-rata progresifitas miopia pertahun yang
ih tinggi dibanding dengan yang tidak taat memakai kaca-
a. Namun demikian dari Uji-t dua sampel independent,
diperoleh hasil, bahwa tidak ada perbedaan vyang  bermakna
i progr651fitas miopia antara siswa yang taat memakail
a dengan siswa vang tidak taat memakal kacamata.
rlu kiranva dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
ikan faktor-faktor lain yang ikut mempengaruhi
itas miopia.
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